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2.1 Konsep Dasar Sistem

Secara sederhana suatu sistem dapat diartikan sebagai suatu kumpulan atau
himpunan unsur, komponen atau variabel-variabel yang terorganisir, saling
berinteraksi, saling ketergantungan satu sama lainnya dan terpadu. Untuk mencapai
suatu tujuan atau sasaran sistem. Integrasi ini dapat dilakukan dengan prosedur-

prosedur atau aturan-aturan terterntu.

Teori sistem mengatakan bahwa setiap unsur pembentuk organisasi adalah
penting dan harus mendapat perhatian yang utuh agar manajer dapat bertindak lebih
efektif. Unsur atau komponen pembentuk organisasi berupa sumber daya fisik dan
sumber daya konseptual. Misalnya manusia, mesin, uang merupakan sumber daya
fisik sedang sumber daya konseptual berupa informasi baik dari dalam maupun dari
luar perusahaan, instansi, atau lembaga. Para manajer menggunakan sumber daya

konseptual untuk mengolah semua sumber daya fiksi yang manajer miliki.

2.1.1 Pengertian Sistem

Menurut Azhar Susanto (2013:22) dalam bukunya yang berjudul Sistem

Informasi Akuntansi :

“Sistem adalah kumpulan/grup dari sub-sistem/bagian/komponen apapun
baik fisik ataupun non-fisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja

sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu”.



2.1.2 Karakteristik Sistem

Model umum sebuah sistem menurut Tata Sutabri (2012:20), terdiri dari
input, proses, dan output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat
sederhana mengingat sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan

keluaran sekaligus. Selain itu sistem juga mempunyai karakteristik antara lain :

1. Komponen Sistem (Components)

Sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, bekerja sama
membentuk kesatuan. Komponen-komponen sistem dapat berupa suatu subsistem
atau bagian-bagian dari sistem. Setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem
untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara

keseluruhan.

2. Batasan Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas sistem ini
memungkinkan sistem dipandang sebagai suatu kesatuan yang tidak dapat

dipisahkan.

3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Bentuk apapun yang ada di ruang lingkup atau batasan sistem yang

mempengaruhi operasi sistem tersebut disebut dengan lingkungan luar sistem.



4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung ini memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu
subsistem ke subsistem yang lain. Dengan demikian terjadi suatu integrasi sistem

yang membentuk satu kesatuan.

5. Masukan Sistem (Input)

Input merupakan energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Input dapat
berupa maintenance input dan signal input. Maintenance input adalah energi yang
dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal input adalah energi

yang diproses untuk menghasilkan output.

6. Keluaran Sistem (Output)

Output merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
output yang berguna dan sisa pembuangan. Output dapat menjadi input untuk

subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem (Processing System)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu proses yang akan mengubah masukan

menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective), sasaran dari

sistem menentukan input yang dibutuhkan dan output yang akan dihasilkan.



2.1.3 Pengertian Rancang Bangun.

Menurut Jogiyanto (2005:197), rancang bangun adalah tahapan setelah
analisis dari siklus pengembangan sistem yang merupakan pendefinisian dari
kebutuhan-kebutuhan fungsional, serta menggambarkan bagaimana suatu sistem
dibentuk yang dapat berupa penggambaran, perencanaan, dan pembuatan sketsa
atau pengaturan dari beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang
utuh dan berfungsi, termasuk mengkonfigurasikan komponen-komponen perangkat

keras dan perangkat lunak suatu sistem.

Berdasarkan definisi diatas mengenai rancang bangun, maka disimpulkan
bahwa rancang bangun merupakan tahap dari serangkaian prosedur untuk
menerjemahkan hasil analisis sistem ke dalam bentuk paket perangkat lunak agar
dapat menciptakan sistem baru maupun memperbaiki atau mengembangkan sistem

yang ada secara sebagian atau keseluruhan.

2.2.2 Penjadwalan

Berdasarkan Kamus =~ Besar Bahasa Indonesia, jadwal merupakan
pembagianwaktu berdasarkan rencana pengaturan urutan kerja. Jadwal juga
didefinisikan sebagai daftar atau tabel kegiatan dengan pembagian waktu
pelaksanaan yang terperinci. Sedangkan penjadwalan merupakan proses, cara
menjadwalkan atau memasukan dalam jadwal (Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan, 1995).

Kriteria yang dibolehkan menggunakan ruang pertemuan

1. Ruang pertemuan dikhususkan untuk para penyewa dari PT. vOffice.
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2. Pengguna ruang pertemuan harus mendaftar sebagai penyewa dari PT.
vOffice.

3. Untuk penyewa PT. vOffice yang sudah terikat kontrak, otomatis akan
mendapat fasilitas ruang pertemuan selama masa kontrak.

4. Penggunaan ruang pertemuan di luar masa kontrak, akan dikenakan biaya

tambahan.

2.2 Peralatan Analisis Sistem

2.2.1 XAMPP

Menurut Madcoms (2011:31) sekarang ini banyak paket software instalasi
web server yang disediakan secara gratis diantaranya menggunakan XAMPP.
Dengan menggunakan paket software instalasi ini, maka sudah dapat melakukan
beberapa instalasi software pendukung web server, vyaitu Apache, PHP,
phpMyAdmin, dan database MySQL. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri
sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL
database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP
dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU

General Public License dan bebas digunakan untuk umum.

2.2.2 PHP

Menurut Madcoms (2011:49), PHP adalah pemrograman interpreter yaitu
proses penerjemahan baris kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung

pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu bahasa dengan hak cipta
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terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah open source yaitu pengguna dapat
mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya. Dapat
ditarik kesimpulan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara
luas untuk menangani pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa

digunakan bersamaan dengan HTML.

2.2.3 HTML

Menurut Anhar (2010:40), HTML (Hypertext Markup Language) adalah
sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam sebuah file yang

digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser.

Pada dokumen HTML yang termasuk sistem hypertext, Kita tidak harus
membaca dokumen tersebut secara urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi
kita dapat menuju topik tertentu secara langsung dengan menggunakan teks
penghubung yang akan membawa anda ke suatu topik atau dokumen lain secara
langsung. Dokumen ini umumnya berisi informasi atau interface aplikasi di dalam
internet. Ada dua cara untuk membuat sebuah web page yaitu dengan HTML editor

atau dengan editor teks biasa seperti notepad.

2.2.4 CSS

Menurut Jayan (2010:2), CSS (Cascading Style Sheet) adalah suatu teknologi
yang digunakan untuk mengatur tampilan dokumen HTML, contohnya seperti
pengaturan jarak antar baris, teks, warna dan format border, bahkan penampilan file
gambar. CSS ini terutama digunakan untuk mengatur style elemen yang ada dalam

halaman web, mulai dari mengatur format text sampai layout. CSS dapat
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memberikan style yang konsisten pada elemen tertentu dan memberi kemudahan

dalam pengaturan style dalam halaman web.

2.2.5 Basis Data

Menurut Indrajani (2015:70), basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan

oleh suatu organisasi.

2.2.6 MySQL

Menurut Anhar (2010:21), MySQL (My Structure Query Language) adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management
System) atau DBMS. Dapat disimpulkan MySQL adalah salah satu jenis database

server yang termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System).

2.2.7 Notepad++

Notepad++ adalah program aplikasi pengembang yang berguna untuk
mengedit teks dan skrip kode pemrograman. Perangkat lunak komputer ini
memiliki kelebihan pada peningkatan kemampuan sebuah program text editor,
lebih dari program Notepad bawaan Windows. Notepad++ bisa mengenali tag dan
kode dalam berbagai bahasa pemrograman. Fitur pencarian tingkat lanjut dan
pengeditan teks yang tersedia juga cukup ampuh, sangat membantu tugas seorang
programmer atau developer dalam menyelesaikan skrip kode programnya. Program
Notepad++ banyak digunakan oleh pengguna komputer di bidang pemrograman
aplikasi desktop dan web. Notepad++ merupakan software open source dan dapat

dijalankan di sistem operasi Windows.
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2.3 Peralatan Pendukung Sistem (Tools System)

2.3.1 UML (Unified Modelling Language)

Menurut Nugroho (2010:6), UML (Unified Modelling Language) adalah
bahasa pemodelan untuk sistem atau perangkat lunak yang berorientasi objek.
Pemodelan sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan yang

kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.

Berdasarkan pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa UML adalah
sebuah bahasa yang berdasarkan grafik atau gambar untuk memvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun, dan mendokumentasikan sebuah sistem

pengembangan perangkat lunak berbasis objek (object oriented programming).

2.3.2 Model-Model Diagram UML

1. Use Case Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:155), use case diagram digunakan
untuk mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem informasi dan

siapa saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi tersebut.

2. Scenario
Menurut Yasin (2012:238), skenario adalah sebuah dokumentasi terhadap
kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario merupakan penjelasan

penulisan use case dari sudut pandang actor.
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3. Activity Diagram

Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2013:161), Diagram aktivitas atau
activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari sebuah
sistem atau proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak. Dalam
beberapa hal, activity diagram memainkan peran mirip diagram alir, tetapi
perbedaan prinsip antara notasi diagram alir adalah activity diagram mendukung
behavior parallel. Node pada activity diagram disebut sebagai action, sehingga

diagram tersebut menampilkan sebuah activity yang tersusun dari action.



